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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Leo Candra
NIM : 11780113675

Tempat/Tgl. Lahir  : Menggala Sakti, 25 Oktober 1998

Fakultas : Pertanian dan Peternakan
Prodi : Peternakan
Judul Skripsi - Bobot Gizard, Hati, Usus Halus dan Usus Besar Ayam

Ras Pedaging yang Diberi Penambahan Ekstrak Daun
Miana (Coleus Satropurpureus,L) Dalam Ransum Basal.

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1.

Ly

Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil
penelitian dan pemikiran saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

Apa bila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi dan peraturan perundang-
undangan.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tar;pa

paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, November 2021
.e ”)..l' . -‘ ............. Yarlg membuﬂt pemyataa[],

408BAAIX014111699
Sesemacsssccncnssnnns LCO Ca.ndra
NIM. 11780113675
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“Blranyg siapa bertakwa kepada Allah maka Dia akan menjadikan jalan Reluar
bajinya, dan memberinya rezeki dari jalan yang tidak ia sangka, dan barang
— siapa yang bertawakkal Repada Allah maka cukuplah Allahk baginya,
sesrmgguﬁnya Allah melaksanakan Rehendak-Nya, Dia telah menjadiRan untuk,
= setiap sesuatu Radarnya (Ath-Thalag:2-3).
%)
Segala puji Ru persembahiRan Repada Dzat yang maha agung dan pemilik,
seliguh alam. Atas Rarunia dan Remudahan yang telah engRau beriRan akhirnya
m@rzpsz ini terselesaikan. Sholawat dan salam selalu telimpahlan Repada

© rasulullah Muhammad Salallahu ‘Alaihi Wassallam.
=
Teristimewa untuk ayahanda Nasrul dan ibunda Asmi tercinta serta Reluarga
terRasih Rupersembahkan Rarya penuh perjuangan ini kepada Ralian yang telah
memberikRan Rasih dan sayang yang tak terhingga.

Teruntuk dosen pembimbing tercinta yakni 1bu Evi I[rawati, S.Pt., M.P dan
Bapak Anwar Efendi Harahap, S.Pt., M.Si terimakasih atas segala bantuan,

nasehat, dan ilmunya yang dilimpahkan Repada saya dengan rasa tu lus dan
ikhlas.

ﬁéza&[upa untuk semua sahabat dan teman-teman seperjuangan, tidak terasa
Rit@ semua sudah berada difase ini. Perjalanan yang sudah Rita lewati bersama
telah menguatkan Rita satu sama lain. Semangat berjuang untuk para pejuang
s@@n&z para pemimpi. Semoga ini adalah langRah awal saya untuk meraih cita-
A cita yang sesungguhmnya.
(=

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan Resanggupannya
(A~Bagarah: 286)

Maka sesungguhnya bersama Resulitan itu ada Remudahan (A-Insyirah:5-6)

nery wisey
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RIWAYAT HIDUP

AEH @

Leo Candra di lahirkan di desa Menggala Sakti
Kecamatan Tanah Putih, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi
Riau pada tanggal 25 October 1998 Lahir dari pasangan
Ayahanda Nasrul dan Ibunda Asmi yang merupakan anak ke
2 dari 3 bersaudara. Masuk sekolah dasar di MI-Madrasah
Ibditidaiyah Menggala Sakti dan tamat pada tahun 2011.pada
tahun 2011 melanjutkan pendidikan sekolah lanjut tingkat
pertama di SMPN 3 Tanah Putih dan tamat pada tahun 2014. Pada tahun 2014
pengis melanjutkan pendidikan ke SMKN 2 Tanah Putih dan tamat pada tahun
2017

Pada tahun 2017 melalu jalur MANDIRI diterima menjadi mahasiswa
pada Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pada bulan Juli sampai Agustus tahun
2020 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata Dari Rumah Plus (KKN-DR Plus)
di Desa Teluk Mega ,Kecamatan Tanah Putih, Kabupaten Rokan Hilir Provinsi
Riau.

» Bulan Juli sampai Juni tahun 2019 melaksanakan Praktek Kerja Lapang di
BIBg]'uah Sakato Payakumbuh. Peneliti telah melaksanakan penelitian pada bulan
AprE sampai Mei tahun 2021 di UIN Agriculture Research and Development
Sta@n (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sul@ Syarif Kasim Riau.
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UCAPAN TERIMA KASIH

~Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah Subhanallahu Wata’ala
'yanéi?' telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat
me@elesaikan skripsi ini dengan judul “Bobot Gizard, Hati Usus Halus dan
Usu?g Besar Ayam Ras Pedaging yang di Beri Penambahan Tepung Daun
Miaﬁa (Coleus satropurpureus,L) Dalam Ransum Basal *’ sebagai salah satu
syargt untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan di Fakultas Pertanian dan

Petééhakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

~Pada kesempatan ini disampaikan terima kasih pada semua pihak yang telah

Q
memberikan bantuan dan dorongan yang ditujukan kepada :
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Kedua orang tua tercinta Ayahanda Nasrul dan lbunda Asmi. Abang
Ahmad Taher dan Adik Nova Safitri. Serta keluarga besar yang telah
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©8. Seluruh dosen, karyawan dan civitas Akademika Fakultas Pertanian dan
T  Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang
Q;‘ telah membantu penulis dalam mengikuti aktivitas perkuliahan.

89. Teman-teman Peternakan angkatan 2017 pada umumnya serta teman-
3 teman kelas D yang telah membersamai selama kuliah, memotivasi dan
% membantu dalam banyak hal.

Zlo. Teman-teman seperjuangan di Team Daun Miana yaitu M.Fikri Dan
—  Clarista, yang bersedia berjuang bersama sampai akhir.

‘C”ll. Teman-teman yang hadir dikala dibutuhkan Mukhlis, M azis, Wawi
ﬁ Ibrah, Ahmad Fajar, Edo Epina, lkbal, Rifal, Fardian.

-

g.PenuIisan Skripsi ini masih terdapat kekurangan yang perlu disempurnakan
lagi dengan saran dan kritikan semua pihak. Semoga Allah Subhana Wa Ta’ala
melimpahkan berkah dan taufik-Nya pada kita semua dan skripsi ini bermanfaat
bukan hanya bagi penulis tapi juga untuk seluruh pembaca. Amin ya

Robbal’alamin.

Pekanbaru, November 2021

Leo Candra
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BQ(;OT GIZARD, HATI, USUS HALUS DAN USUS BESAR AYAM RAS
PEDAGING YANG DIBERI PENAMBAHAN TEPUNG DAUN MIANA
© (COLEUS ATROPURPUREUS,L) DALAM RANSUM BASAL

Leo Candra (11780113675)

Di bawah bimbingan Evi Irawati dan Anwar Efendi Harahap

INTISARI

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3di) yeH
NIN XIlw eydioy

Miana adalah tanaman herbal yang memiliki kandungan protein yang cukup
tingGi yaitu protein (18,02%), lemak kasar (11,55%), serat kasar (13,11%.) dan
taniA 1,19%).Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan
tep daun miana terhadap presentasi bobot gizard, hati, usus halus dan usus
besa¥; Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2020 di
Lab‘é’ratorium UIN Agriculture Research and Development Station (UARDS)
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau. Materi penelitian ini mengunakan 80 ekor ayam DOC ayam ras pedaging
yang dibagi secara acak berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan dan 4 ulangan. Tiap-tiap perlakuan terdiri atas 4 ekor ayam. Perlakuan
yang diberikan yaitu PO (0% tepung daun miana sebagai kontrol), P1 (0,5%
tepung daun miana dalam ransum), P2 (1% tepung daun miana dalam ransum),
dan P3 (1,5% tepung daun miana dalam ransum) P4 (2% tepung daun miana
dalam ransum). Parameter yang diukur adalah bobot gizard, hati, usus halus dan
usus besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung daun maina
hingga level 2% dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot
gizard, hati, usus halus dan usus besar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
pemperian tepung daun maina dalam ransum sampai level 2% belum dapat
meraperbaiki kualitas bobot gizard, hati, usus halus dan usus besar.

—

7]
—

%)

z _ _ . :
Katakunci: Ayam, tepung miana, gizard, hati, usus halus dan usus besar.
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WEIGHT OF GIZARD, LIVER, SMALL INTESTINE AND LARGE
INTESTINE OF BROILERS ADDED MIANA LEAF FLOUR
(COLEUSATROPURPUREUS, L) IN BASAL RATION

Leo Candra (11780113675)

Under guidance of Evi Irawati dan Anwar Efendi Harahap

ABSTRACT

NS NINY!Iw eldio yeH @

Miafa is an herbal plant that has a fairly high protein content, namely prptein
(18.82%), crude fat (11.55%), crude fiber (13.11%) and tannins (1.19%). This
stud’ aims to determine the addition of Miana leaft flour on the weight
presgntation of gizard, liver, small intestine and large intestine, This research was
carried out from april to may 2020 at the laboratory of UIN Agriculture research
and development station (UARDS) Faculty of Agriculture and animal Husbandry,
Sultan Syarif Kasim State Islam University, Riau. The research material used 80
broiler DOC chickens which were divided randomly bases on aCcompletely
Randomized Design (CRD)Which 5 treatments and 4 replications. Each treatment
consisted of 4 chickens. The treatments were PO (0% miana leaft flour as control),
P1 (0,5% miana leaf flour inthe ration), P2 (1% miana leaft flour in the ration),
P4 (2% miana leaft flour in ration).The parameters measured were the weight of
the gizard, liver, small intestine and large intestine. The results showed that the
addition of miana leaft flour up to a level of 2% in the rations had no significant
effect (P>0.05) on the weiight of gizard, liver, small instestine and large
inte§fine. The conclusion of this study is that giving maina leaf flour in rations up
toa Fevel of 2% has not been able to improve the kualitiy of the weight of the
gizagd, liver, small intestine and large intestine.

A~
@

neny wisey] jrreAg uejng jo &usxaAgué dTuref

rds: chicken, miana flour, gizard, liver, small intestine and large
intestine.
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KATA PENGANTAR

Assalamu ’alaikum Wr. Whb.

O%eH O

o Puji syukur kehadirat Allan SWT yang telah memberikan kesehatan dan

keséfhpatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi penelitian ini

dengan judul “Bobot Gizard, Hati, Usus Halus dan Usus Besar Ayam Ras
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mar@ berkat beliau kita dapat merasakan dunia yang penuh dengan ilmu
pené”etahuan ini.

; Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Evi Irawati, S. Pt.,, M.P
seb@.ai dosen pembimbing | dan Bapak Anwar Efendi Harahap,S. Pt., M. Si.
sebagai dosen pembimbing Il yang telah banyak memberikan bimbingan,
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QO

1.1.7Latar Belakang

(@)
- Ayam ras pedaging merupakan salah satu produk usaha peternakan unggas

<

ang secara umum digemari oleh masyarakat. Selain mudah diperoleh, harga

fab)

yam: ras pedaging relatif murah dan terjangkau. Seiring dengan tingginya

uepun 16unpuiiiq e3dio yeH

@ per@ntaan terhadap daging ayam, banyak para pengusaha yang mulai
a mengembangkan peternakan ayam baik secara mandiri maupun secara mitra
deng@n perusahaan.

Pakan merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam usaha
pete;;ﬁ]akan, mengingat tingginya biaya pakan yang berkisar antara 60-70%
(Anégitasari, 2016). Salah satu upaya untuk menekan biaya pakan yang cukup
besar adalah dengan mencari pakan alternatif yang juga memiliki kandungan
nutrisi yang cukup tinggi, salah satunya pakan alternatif yaitu daun miana. Miana
merupakan salah satu jenis tanaman Herba yang berasal dari Asia Tenggara
ditemukan tumbuh liar pada tempat-tempat yang lembab dan terbuka dengan
corak, bentuk dan warna daun yang beraneka ragam (Dalimartha, 2000),

Daun miana mengandung bahan kering (BK) 11,51%, abu 13,60%, protein
kasar (PK) 18,02%, lemak kasar (LK) 11,55%, serat kasar (SK) 13,11% dan tanin
1,19%. Hasil tersebut menunjukan bahwa daun miana berpotensi sebagai bahan
pak;'?m untuk unggas dengan kandungan protein 18,02% dan lemak 11,55%
(Pragtiwi dkk, 2015). Sebagaimana penelitian Rasyaf (1997), kebutuhan protein
untL’E;( ransum ayam akan tercukupi apabila ransum tersebut mengandung protein
18-2:;"%, semakin tinggi kandungan protein bahan pakan maka nilai ekonomis dari
bahaéw tersebut juga meningkat, dengan kombinasi daun miana dan bahan pakan
Iainéya, dapat menambah nilai protein pada bahan pakan. Kandungan 18% protein
padé daun miana, hampir menyerupai kandungan protein pada leguminosa yang
berlé'r;ar 20% (Hartadi dkk, 2005).

o Dalimartha (2008), menyatakan bahwa miana berkhasiat untuk penetralisir
raCLEb (antitoksik), menghambat pertumbuhan bakteri (antiseptik), mempercepat
perr@_tangan bisul, dan pembunuh cacing (vermisida). Berdasarkan hasil penelitian

Yun;]gsih (2007) daun miana akan sangat berpengaruh pada organ pencernaan
2
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Iaya%jika di konsumsi, dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram negatife

QO
;dani)akterl gram positif, hal ini didukung oleh penelitian Rahmawati (2008)
g‘bahwa daun miana memberikan aktivitas anti bakteri terbesar, dikarenakan daun

(@]
S miama mempunyai anti bakteri.

I'a

® Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti telah melakukan penelitian yang
=
berjuﬂul ”Bobot Gizard, Hati, Usus Halus dan Usus Besar Ayam Ras

o

ed@ing yang Diberi Penambahan Tepung Daun Miana (Coleus

atropurpureus,L) dalam ransum Basal”

(0))
=

1.2.£Tujuan Penelitian
QO
—pPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui penambahan ekstrak daun miana

Buepun-6uepun 1Bunpui

(Soléhostemon scutellarioides, L.) dalam ransum basal terhadap sistem

pencernaan ayam broiler meliputi : berat gizzard, hati, usus halus dan usus besar

1.3. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Informasi dan sumber rujukan bagi masyarakat tentang teknik
pengolahan tepung daun miana sebagai bahan tambahan pakan ayam ras
pedaging.

Solusi dalam memecahkan masalah tingginya biaya produksi ayam ras
pedaging untuk pembelian pakan

ST BJEJ’§

1.4.5Hipotesis

rure

=‘Hipotesis penelitian adalah penambahan tepung daun miana (Coleus
atroﬁerureus,L) sampai level 2% dalam ransum basal dapat memperbaiki sistem

pengernaan ayam ras pedaging dilhat dari gizzard, hati dan panjang usus.

nery wisey] JureAg uejng jo A3isi1
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© I1. TINJAUAN PUSTAKA
AE
Q

2.1.:Ayam Ras Pedaging

= Ayam pedaging adalah istilah yang digunakan untuk menyebutkan ayam
QO

asiky budidaya teknologi peternakan dengan menyilangkan sesama jenisnya.

xj

Buepun 1Bunpuljig eydi jeH

arékteristik ekonomi dari ayam pedaging adalah pertumbuhan cepat serta
i peng_hasil daging dengan konversi pakan yang efisien. Ayam pedaging adalah

pun

”ayaﬁ yang mempunyai sifat tenang. Ayam ras pedaging terdiri dari sekelompok

Bu

ayarm hasil perkawinan antar jenis berbeda dari persilangan bertingkat (sampai 40
tingkat) dengan tujuan memperoleh produk daging dengan waktu singkat dan
kondfsi lain yang mendukung (Atmomarsono, 2004).

gAyam ras pedaging memiliki karakteristik ekonomi dan pertumbuhan yang
cepat sebagai penghasil daging, konversi ransum rendah, dapat dipotong pada
umur muda, dan menghasilkan kualitas daging yang berserat lunak (Bell dan
Weaver, 2002). Menurut Jayanata dan Harianto (2011), day old chicken (DOC)
yang berkualitas baik memiliki ciri-ciri berasal dari indukan yang berkualitas,
DOC sehat, bebas dari penyakit, aktif bergerak, lincah, tidak terlihat lesu, tubuh
gemuk dan berbentuk bulat, berbulu bersih dan mengkilat, mata terlihat tajam dan
cerah, lubang anus bersih dan tidak terdapat kotoran, tidak terdapat bekas luka dan
tida(é')cacat, serta bobot tubuh minimal 37 gram atau rata-rata sebesar 40 gram.

; Dalam pemeliharaannya, DOC sangat membutuhkan keadaan yang steril,
sehiggga kebersihan kandang harus terjaga saat penerimaan DOC. Murtidjo
(2003), menyatakan bahwa ayam pedaging dipilih sebagai salah satu alternatif,
karega diketahui bahwa ayam pedaging sangat efisien berproduksi yaitu dalam
Walqéj 5-7 minggu, ayam tersebut sanggup mencapai berat hidup 1.3-1.8 kg.

i o
-

«
2.2.2.Daun Miana (Solenostemon scutellarioides, L.)

gDaun miana memiliki banyak sinonim, yaitu dengan nama: Coleus blumei,
Colgjs antropurpureus, Bent., C ingrates, Benth, C, hybridus, Hort, Plectranthus
scutdilariodes, (Linn), Solenostemon scutellarioides Codd (Ridwan dkk. 2010).
Dau%; miana memiliki batang herba, tegak atau berbaring pada pangkal dan

merﬁ/ap tinggi berkisar 30-150 cm, mempunyai penampung batang berbentuk
wn

I
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Isegi@smpat dan termasuk kategori tumbuhan basah yang batangnya mudah patah

Q
=

O(Seﬁnwati 2008). Daunnya berbentuk hati dan pada setiap tepiannya dihiasi oleh
Ejoroﬁg -jorong atau lekuk-lekuk tipis yang bersambung dan didukung oleh tangkai
3 daua, yang panjangnya sekitar 3 cm, dan memiliki warna yang beranaka ragam,
§ mul%i dari hijau hingga merah ungu (Setiawati, 2008).

§-Daunnya dimanfaatkan olen masyarakat dalam bidang kesehatan seperti
ramﬁan untuk mengobati opthalmia dan dyspepsia (Batugal, 2004). Racikan untuk

mengurangi bengkak pada luka (anti-inflamator), sakit kepala, asma, bronchitis,

Buepun-6uepun |

bat@ melancarkan siklkus menstruasi, menetralisir racun, penambah nafsu
makan, mempercepat pematangan bisul, diare dan obat cacing (Batugal, 2004;
Tag;;006; Ridwan dkk, 2006).

gHernandez et al. (2004), dan Nannapaneni et al. (2008). Menyatakan bahwa
dalam tanaman obat terdapat senyawa bioaktif yang berperan sebagai feed
additive yang berfungsi sebagai growth promotor yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan broiler. Pemberian feed aditif menurut Widodo. (2002), dapat
membantu proses pencernaan dan absorbsi zat nutrisi yang terkandung dalam
pakan. Mekanisme kerja dari feed aditif tersebut adalah membunuh
mikroorganisme patogen di dalam saluran pencernaan, yang dapat membunuh
mikroorganisme dan keraknya yang menempel pada usus. Sehingga kondisi ini
merigakibatkan dinding usus halus menjadi lebih tipis sehingga penyerapan zat-zat
mal«%nan menjadi meningkat. hasil penelitian Lisdawati et al, (2008). Simplisia
dau%miana mengandung golongan senyawa kimia terpenoid, tannin (dalam
jum%h besar), tannin katekat dan flavonoid.

gNamun yang menjadi kelemahan daun miana sebagai bahan pakan unggas
adalgh tingginya kandungan serat kasar yang mencapai 13,11%, sehingga untuk
penﬁnfaatan daun miana dengan presentasi yang lebih tinggi perlu pengolahan
terl@ih dahulu (Praptiwi dkk, 2015). Hal yang perlu mendapat perhatian adalah
kanéangan tannin yang mencapai 1,19%. Menurut Widodo, (2005), pakan unggas
dengan kandungan tannin 0,33% tidak membahayakan, namun apabila lebih dari
O,S%:r) akan memberikan pengaruh yaitu menekan pertumbuhan ayam, hal ini
diseggbkan karena tannin menekan retensi nitrogen dan mengakibatkan

b-h - -
mengrunnya daya cerna asam-asam amino yang seharusnya dapat diserap oleh

nery wise
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villiailli usus dan dimanfaatkan untuk pertumbuhan dan perkembangan jaringan-

jaringan tubuh. Untuk mengurangi kadar tannin dapat dilakukan dengan
QD

erefidaman dalam air, perendaman dengan larutan alkali. Kecukupan nutrisi pada

D T

(@]
yarg berpengaruh besar terhadap produktivitas dan hal itu sangat berkaitan erat
dengan fungsi kerja saluran pencernaan. Saluran pencernaan yang berfungsi

secara optimal akan mampu memaksimalkan nilai pemanfaatan ransum melalui

profés pencernaan dan penyerapan nutrisi.

Buepun-B6uepun 1Bunpuljig eydi jeH
o

nely e)xsng Ni

Gambar 2.1. Daun Miana

2.3.@rgan Pencernaan Unggas

%Organ pencernaan unggas merupakan saluran yang berkembang sesuai
den@n evolusi yang diarahakan untuk terbang (Tilman, 1984). Modifikasi yang
terjegij dalam sistem pencernaannya sangat sederhana dan apabila organ
penggrnaannya dikeluarkan dari tubuhnya maka terlihat bahwa organ yang
sede:zﬁhana, itu dimulai dari mulai mulut dan berakhir pada kloaka yaitu ( mulut,
eso;%lagus, lambung, usus halus, Usus buntu, usus besar, dan kloaka) (Amrullah,
2003).

;Sistem pencernaan broiler meliputi saluran pencernaan dan organ-organ
perlg'ngkap yang memiliki peran penting dalam suatu proses perombakan bahan
pakgﬂ, baik secara fisik maupun kimia menjadi zat-zat makanan yang dapat
diséfpp dengan baik oleh dinding saluran pencernaan (Zainuddin dkk, 2014).

Sistgh pencernaan merupakan suatu saluran yang diawali dari paruh (anterior),

nery wise
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Ieso%qus, tembolok, proventikulus, ventrikulus, usus halus, sekum usus besar
Q

(’.’,kerrmrdian menuju kloaka (posterior), sistem pencernaan dilengkapi dengan organ
g’pend‘ukung atau organ asesoris yang terdiri dari hati dan pankreas (Murwani,
201@)

Q)

3
2.3.5: Gizard

z Gizzard merupakan organ pencernaan ayam yang mudah merespon

perupahan ukuran partikel pakan. Gizzard berfungsi sebagai organ pencernaan

ﬁuepun-ﬁuepun 1Bunpuijig

mel@his dalam tubuh ayam, yakni memperkecil ukuran pakan sebelum masuk ke
dalag usus halus. Ukuran pakan dalam usus halus berkisar antara 50-200 pm.
Serr%kin tinggi ukuran pakan dalam gizzard, maka akan semakin lama waktu
yanédibutuhkan untuk mencapai ukuran pakan yang bisa masuk ke usus halus.
Gizzard juga berfungsi sebagai filter, bahkan makanan yang telah halus masuk
kedalam duodenum satu menit setelah terbentuk ingesta (Muljowati, 1999).

Gizzard disebut juga muscular stomach (perut otot) atau empedal.
Lokasinya berada diantara ventriculus dan bagian atas usus halus. Fungsi utama
empedal adalah melumatkan pakan dan mencampur dengan air menjadi pasta
yang dinamakan chymne. Ukuran dan kekuatan empedal dipengaruhi oleh
kebiasaan makan ayam tersebut. Ayam yang dipelihara empedalnya lebih kuat
dari{pada ayam yang dikurung (Yuwanta, 2004).

% Menurut Suparjo (2003), menyatakan bahwa gizzard merupakan tempat
untlge mencerna makanan secara mekanis seperti halnya hati dan jantung, gizzard
me@oeri respon pada serat kasar yang tinggi dalam ransum. Adanya serat kasar
yang tinggi dapat mempengaruhi kecernaan bahan makanan dan dapat
meng)engaruhi organ - organ pencernaan dan organ dalam.

-

j_:. Weiss dan Scott (1979). Rosyani (2013) juga menyatakan, bahwa serat
yanEtinggi dalam pakan akan memperbesar ukuran gizzard karena organ tersebut
dipa;aj untuk lebih banyak bekerja secara fisiologis dalam memproses pencernaan
serat; baik secara mekanik maupun enzimatis. Rosyani, (2013), ukuran gizzard
mug}h berubah bergantung pada jenis makanan yang biasa dimakan oleh unggas
ters@ut. Ukuran gizzard juga dapat dipengaruhi oleh tingkat konsumsi ransum,

kare;a konsumsi ransum yang tinggi dapat mengakibatkan penebalan pada urat

nery wise
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dagiég gizzard , sehingga ukuran gizzard pun akan semakin besar (Rosyani,

N
o
s
®

QO
~ Nabizadeh (2012) menyatakan bahwa penambahan inulin umbi dahlia

(@)
marmpu menurunkan pH saluran pencernaan. Kondisi asam pada gizzard tersebut
merfyebabkan mikroorganisme yang merugikan menurun dan bakteri asam laktat
. 3

meningkat. Bakteri asam laktat dalam gizzard membantu proses pencernaan

bersgma grit, terutama pakan yang masih keras. Menurut Pangesti et al.(2016),
ukugan gizzard ditentukan oleh konsumsi pakan ternak, dimana semakin banyak

7))
pakan yang di konsumsi maka gizzard semakin tebal dan berat.
w

=
o))

2.3.2 Hati

c Hati merupakan jaringan berwarna coklat kemerahan, terdiri atas dua
lobus besar dan terletak pada lengkungan duodenum dan rempela (ventrikulus).
Hati memiliki fungsi yang kompleks antara lain dalam metabolisme karbohidrat,
lemak, protein, dan zat besi. Hati juga berperan dalam sekresi empedu,
detoksifikasi, pembentukan sel darah merah, metabolisme, dan penyerapan
vitamin (Ressang, 1984). Ukuran, berat, konsistensi, dan warna hati tergantung
dari bangsa, umur, dan status nutrisi individu ternak (Nickel et al., 1997). Warna
hati tergantung pada status nutrisi unggas. Hati yang normal berwarna coklat
ken'é)rahan atau coklat terang dan bila makanannya berlemak tinggi maka
Waréanya akan menjadi kuning (Randall et al. 1986).

:T Hati ayam yang dikonsumsi manusia, harus berasal dari ayam yang masih
hidup dan sehat sebelum dipotong untuk dijual. Hati tersebut belum mengalami
kengakan, tidak mengandung mikroorganisme dalam jumlah yang
mer’ébahayakan, dan tidak terkontaminasi oleh bahan-bahan yang bersifat racun

%
bagE,‘konsumen sehingga dapat dikonsumsi sebagai bahan makanan sehat
(Mugtidjo, 1992).

g Hati juga berfungsi membentuk darah pada janin atau pada keadaan
darLEat, pembentukan fibrinogen dan heparin untuk disalurkan ke peredaran darah
sertd’pengaturan suhu tubuh. Hati berfungsi untuk menetralkan kondisi asam
dala?‘lg saluran usus, mengawali pencernaan lemak dengan membentuk emulsi dan
detog’sifikasi senyawa bersifat racun (Widodo, 2010).

»
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= © Berat hati meningkat apabila terdapat benda asing yang masuk ke dalam

otubull sehingga hati bekerja lebih keras dalam upaya untuk menyerang benda
5 9

-~

néasingrtersebut. Spector (1993), menyatakan bahwa kelainan hati biasanya ditandai
9 o

gdeng‘,ain pembengkakan dan penebalan salah satu lobi pada hati, dan hal tersebut
§_dap&t menyebabkan peningkatan berat hati. Selain itu menurut (Ressang, 1984)

gkela?qan pada hati ditandai dengan adanya perubahan warna hati, pembesaran dan
%C penﬁécilan pada salah satu lobi serta tidak ditemukannya kantong empedu. Gejala-
§gejaE klinis pada jaringan hati tidak selalu teramati karena kemampuan regenerasi
‘gjari@an hati yang sangat tinggi.

> Penelitian yang dilakukan Lubis et al, (2007). dengan memberikan 15%

QO
onggek fermentasi memperoleh bobot hati 32,58-35,57 gram atau sebesar 2,04%-
2,5@/0 dari bobot hidup. Artinya penambahan ekstrak sarang semut (Myrmecodia
sp) pada level 5mg/kg bb, 10 mg/kg bb, dan 15mg/kg bb belum memberikan

pengaruh dan belum memberikan perbedaan pada persentase berat hati, karena

masih dalam kisaran yang sama dengan persentase hati ayam pedaging yang tidak

di beri perlakuan atau kontrol.

2.3.3. Usus Halus

. Usus halus berperan dalam proses penyerapan zat-zat makanan, selain itu
jugaé{merupakan tempat terjadinya pencernaan makanan secara enzimatis. Di
dala;‘\ rongga perut usus halus digantungkan oleh selaput penggantung yang
disegut mesentrium. Usus halus berfungsi dalam digesti, absorpsi, penyerapan zat
makgnan yang larut dalam garam organik.

E. Pakan mengalami proses pencernaan lebih lanjut di usus, sebagian besar
pen%rnaan terjadi dalam usus halus yang terdapat cairan usus. Cairan usus adalah
enzith-enzim yang disekresikan untuk memecah gula dan zat-zat pakan lainnya
men?adi bentuk lebih sederhana, dimana hasil pemecahan tersebut disalurkan ke
dalaﬁ aliran darah (Blakely dan Bade, 1998). Menurut Kamal (1994),
perl%mbangan usus halus dipengaruhi oleh kandungan serat kasar dalam ransum
yan%ndi konsumsi.

E; Menurat Akoso (1993). usus halus berfungsi sebagai penggerak aliran

ransum dalam usus dan tempat penyerapan sari makanan, kemampuan ini

I
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dltugang oleh adanya selaput lendir yang dilengkapi dengan jonjot usus yang

L

%memjol seperti jari dan bertekstur lembut, sehingga penyerapan zat-zat makanan
%blsa’maksmal dan perkembangan usus halus dipengaruhi oleh kandungan serat
gkasag dalam ransum yang dikonsumsi.

é_ ®  Panjang usus bervariasi sesuai dengan ukuran tubuh, tipe makanan, dan
gfaktc_u;-faktor lain (Ressang, 1986). Amrullah (2004) menyatakan bahwa panjang,
S

cotebag dan berat berbagai bagian saluran pencernaan bukan merupakan besaran

un

a yang-statis. Perubahan dapat terjadi selama proses perkembangan karena dapat

Bue

dlpéé?garuhi oleh jenis ransum yang diberikan. Syamsuhaidi. (1997), menyatakan
bah\ﬁa peningkatan kadar serat kasar dalam ransum cenderung akan
menﬂ@erpanjang usus. Semakin tinggi serat kasar dalam ransum, maka laju
penéérnaan dan penyerapan zat makanan akan semakin lambat. Untuk
memaksimalkan penyerapan zat makanan tersebut, maka daerah penyerapan akan
diperluas atau diperpanjang. Anggorodi (1994), menyatakan bahwa semakin
tinggi kandungan serat kasar dalam suatu bahan makanan maka semakin rendah
daya cerna bahan makanan tersebut.

Luas permukaan usus dapat meningkat seiring dengan bertambahnya
jumlah vili usus yang berfungsi untuk menyerap zat-zat makanan (Frandson,
1992). Leeson and Summer, (1997), menyatakan bahwa bobot usus halus ayam
pedafing pada umur 24 hari adalah 4.1% dari bobot badan akhir.

I @3¢

2.3.4 Usus Besar
Sekum atau usus besar merupakan sepasang organ berbentuk kantung yang

dTwI

merfibentuk percabangan pada perbatasan usus halus dan usus besar ayam. Sekum

Iu

tern;@isuk bagian dari usus besar. Sekum berfungsi membantu pencernaan bahan
maI{énan yang mengandung serat dengan bantuan mikroorganisme (Rose, 1997).
Di Ealam sekum terdapat bakteri yang membantu proses pendegradasian bahan
maléhnan melalui proses fermentasi yang selanjutnya produk yang dihasilkan
digumakan untuk membantu memenuhi kebutuhan zat makanan.

zn Schaible, (1979), menyatakan bahwa asimilasi dan penyerapan banyak
terj@j‘i pada usus halus tapi beberapa terjadi pada usus besar dan sekum. Sekum

ayar% juga sering menerima aliran balik urine yang sebenarnya berfungsi

nery wise
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me%:Iihara jumlah mikroba dalam sekum, tapi berpotensi membawa kuman

NeH

opatrmngen Karena itu, bila terjadi kerusakan mukosa sekum karena stress panas,

1di

) mal@' bahaya yang ditimbulkan mungkin lebih fatal dibandingkan organ lainnya.

ulllg

QBahwa perbedaan yang terjadi antara usus halus dan usus kasar ada hubungan
c

@ dengan fungsinya. Di dalam usus kasar terutama terjadi absorbsi air dan elektrolit
E(BeH:dan Freeman, 1971). Dengan fungsi demikian, konsistensi makanan dalam

ue

coususxkasar lebih keras dan peran mikroba lebih besar, sehingga diperlukan

pen%gahan terhadap kerusakan mukosa dan perlindungan terhadap pengaruh

Buepun

mik@ba, yaitu dengan sekresi mukus.

> Penggunaan tepung kulit nanas fermentasi yoghurt dalam ransum tidak
berp%maruh nyata terhadap bobot usus besar . Menunjukkan bobot caeca bekisar
0.59550.68% lebih tinggi dengan hasil penelitian Moreno et al, (2009), yang
mendapatkan bobotcaeca berkisar 0.48 —0.55 %. Menurut Yuwanta (2004), usus

besar (rektum) dinamakan juga intestinum crassum dengan panjang 7 cm.

10
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© I1l. MATERI DAN METODE

A

QO
3.1.7Waktu dan Tempat

(@]

- Penelitian ini telah dilakukan di laboratorium UIN Agriculture Research and
Dev@lopment Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas

=
Islam: Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru pada bulan April sampai Mei

N
. R
S_NIN
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3.2.f, Alat Penelitian

o Alat yang digunakan pada penelitian ini seperti kandang broiler sebanyak 20
unitgdengan ukuran panjang, lebar dan tinggi yaitu 1x1x0,5 meter, setiap unit
percebaan terdiri dari 4 ekor broiler. Lampu pijar 15 watt untuk setiap kandang,
tempat pakan gantung, tempat air minum, timbangan analitik, pisau, sendok,

thermometer, tirai, kamera, baskom, saringan, grinder dan alat tulis.

3.2.2.Bahan Penelitian

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah anak ayam umur 1 hari
sebanyak 80 ekor tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing). Ransum yang
digu(p)akan pada penelitian ini berupa ransum basal yang meliputi jagung kuning,
bun§<il kedelai, dedak halus, tepung ikan, minyak kelapa dan top mix.
Tab% 3.1. Komposisi Nutrisi Ransum

ZatNutrisi Jenis Ransum
E. Starter (%) Finisher (%)
Protein 21,0-22,0 19,5-20,5
AbLE- Max 8,0 Max 8,0
Lenfak Min 4,3 Min 4,5
Ser@' Kasar Max 6,0 Max 6,0
Kal§um Min 0,9 Min 0,9
Phasphor Min 0,6 Min 0,6

Sumber : PT. Charoen Pokphand Indonesia (2014).
=

11
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3.3. _Metode Penelitian

L

"; Perr?iltlan ini menggunakan metode dari eksperimen Rancangan Acak Lengkap
E(RNE) terdiri atas 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri atas :

gPO ?Pakan basal 100% + Tepung daun miana 0%

‘i P1 ?akan basal 99,5% + Tepung daun miana 0,5%

Q.

o'P2 .;Eakan basal 99% + Tepung daun miana 1%

-Bu

SP3 :Pakan basal 98.5% + Tepung daun miana 1,5%

epu

b

3 P4 :Eakan basal 98% + Tepung daun miana 2%

=
(]

3.4.Z Analisis Data
- Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam sesuai

denéén Rancangan Acak Lengkap (RAL). Model matematika dari rancangan

percobaan mengikuti model matematika Steel and Torrie (1995), sebagai berikut :
Yij =y + 7l + €ij
Keterangan :

i : 1, 2, 3, 4 dan 5 perlakuan

J .1, 2, 3 dan 4 ulangan
7 Yij  : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j
§ U : Nilai tengah umum
; Ti : Pengaruh perlakuan ke-i
%T Elj : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j
A

Tabg 3.2. Analisis Sidik Ragam

<SK db IK KT Fhiting  F table

- T
w»

G 5% 1%
Perdakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG
Galat t(r-1) IKG KTG
Togal tr-1 JKT

N

S

o5}

-

2.

o

2

5.

=

~
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Ket%angan )
A _ )
073_ Faktor Koreksi (FK) = (Y.)
o r.t
E* Jumlah Kuadrat Total (JKT) = YY%-FK
3 Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = YY%-FK
= ]
=
— Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = KKT-JKP
i Jumlah Total Perlakuan (KTP) = JKP
c Dbp
7))
=
o Kuadrat Total Galat (KTG) = JKG
E dbg
QO
< F hitung = KITP
KTG

Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan uji
lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).

3.5.  Prosedur Penelitian
3.5.1. Persiapan Kandang

Sebelum DOC datang, kandang disanitasi terlebih dahulu dengan
mer%jgunakan desinfektan. Semua peralatan kandang dibersihkan. Pada setiap unit
kané’:ang ditempatkan lampu pijar 15 watt untuk penerangan dan pemanasan.
3.5.%—. Pembuatan Tepung Daun Miana

~ Pembuatan tepung daun miana menggunakan daun miana sebagai bahan
utaré_:@, daun miana kemudian dicuci dan dibersihkan dari kotorannya, dikering
angifgkan lalu dijemur di bawah terik sinar matahari hingga kering. Setelah daun

miaEa kering kemudian dihaluskan menggunakan grinder (Zulfadli, 2019).

13
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A
Proses pembuatan tepung daun miana dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Daun miana di ambil dari batangnya

1 |

Dicuci dan dihilangkan kotorannya

i

Daun miana dijemur dibawah sinar
matahari hingga kering

1

Daun miana kering dihaluskan
menggunakan grinder

1

Tepung daun miana

neiy exsng NN qtiiw eydioy

Gambar 3.1. Skema Pembuatan Tepung Daun Miana (Zulfadli, 2019).

3.5.3 Pembuatan Ransum

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum basal dengan
kang})mgan nutrisi yang mengacu pada kebutuhan nutrisi ayam ras pedaging
periEde finisher (NRC, 1994). Kebutuhan nutrisi, kandungan nutrisi dan formulasi
rans;;m pada fase starter dan formulasi ransum pada fase finisher penelitian
disa’gkan pada Tabel 3.1.,3.2., 3.3 dan 3.4. berikut ini.
Tabg 3.1. Kebutuhan Nutrisi Ayam Ras Pedaging Fase Starter dan Finisher.

ZatMakanan Nilai Nutrisi
fg Fase Starter Fase Finisher

Enérgi Metabolisme (Kkal/Kg) 3200 3100
Pratein (%) 23 20
Lefak (%) 6 6

Serat Kasar (%) 4 4
Kagium (%) 1 1
Phespor (%) 0,9 0.8

Sumbﬁ: NRC (1994)
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Tab%s3 .2. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum

Fati dkk (2019)

Tabel 3.3. Formulasi Ransum pada Fase Starter

=L

o=

) _gBahag-Pakan PK  SK LK ME Ca P
g 5 (Kkal)

5 Jag uﬁg kuning® 970 2,43 4,83 3182 0,22° 0,60°
$ Deddk Halus® 1547 870 9,03 3231 0,19 0,73
< BundRil Kedelai® 42,65 8,18 5,90 3111 0,87° 0,50°
o depurg Ikan® 4861 536 4,67 3262 5,10° 2,80°
& Minyak Kelapa" 60,41 8800

Q. éreptrj? Daun 35,6 3,29 2,88
= g/“a = 20,33 6 1,70 1357,39

5 3

o @Top Mix' 5,38 1,44
(D =

S  Sumber :

5 & Analisis Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau (2019)
g By Pesik dkk (2016)

S g, Fitasari dkk (2016)

% d Analisis Laboratorium IImu Nutrisi Dan Kimia Universitas Islam Negeri
5 Sultan Syarif Kasim Riau (2019)

& e. Asiyah dkk (2013)

B f.  Mokodongan dkk (2017)

3 g. NRC (1994)

% h. Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau (2021)

= I.

=

3

3

5

Q.

g

3

D

2

@

£

x

3

g

3

g

Bahan Pakan Perlakuan

%2 Po P, P, P; P,
Jagung kuning 48 48 47 46 45
Ded3k halus 15 14 14 14 14

il Kedelai 22 22 225 2175 22

Teptng Ikan 13 13.25 13 14 14
Minyak Kelapa 1 1.25 1.5 1.75 2
Tepdhg Daun Miana 0 0.5 1 1.5 2
TopMix 1 1 1 1 1
Jumiah 100 100 100 100 100
Kanilungan Nutrisi Po P, P, Ps P,
Protein Kasar (%) 22.68 2275 2284 2301  23.13
Serdt.Kasar (%) 4.97 5.07 5.25 5.40 5.57
Lenjak Kasar (%) 6.18 6.26 6.39 6.51 6.63
Energi Metabolisme (Kkal/Kg) 3208.49 3213.1 3217.4 32237 3228.49

& 2 9 4

9p]
Ca (®b) 1.04 1.07 1.08 1.13 1.15
P (¢ 0.89 0.9 0.9 0.9 0.9
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g % : Bahan Pakan Py P Perlgl:uan P )

2 Zgung Kuning 65 59.25 60 58.5 575

@ BedalcHalus 5 11 9 10 10

= ‘Bunglgl Kedelai 16.5 15 155 15 14

e gepurﬁ Ikan 12.25 12.75 12.75 13 14.25

& Zepung JIP 0.25 0.5 0.75 1 1.25

5 Bungkil Kelapa 0 0.5 1 15 2

_Zop Mix 1 1 1 1 1

dumlah, 100 100 100 100 100
Kandangan Nutrisi Po Py P, Ps3 P4
Protet Kasar (%) 20.07 20.15 20.22 20.24 20.43
Serat Kasar (%) 4.02 4.49 4.55 4.75 4.89
LemakKasar (%) 5.29 5.65 5.69 5.85 5.96
Energ Metabolisme 3164.76 3174.09 3177.67 3183.64 3190.27
(Kkal/Kg)
Ca (%) 0.97 1.00 1.02 1.04 1.11
P (%) 0.87 0.90 0.90 0.92 0.96

Keterangan: Perkiraan kandungan nutrisi bahan ransum berdasarkan hitungan trial and error yang mengacu pada Tabet 3.1

3.5.4. Penempatan Perlakuan pada Unit Kandang Penelitian

Unit kandang diberi nomor 1 sampai 20. Penempatan perlakuan dan
ulangan pada unit kandang dilakukan dengan cara diundi. Pengundian dilakukan
dengan cara membuat lotre sebanyak 20 gulungan mulai dari perlakuan pertama
ularé)an ke-1 sampai perlakuan keempat ulangan ke-5. Lotre yang diambil
pertgma secara acak ditempatkan sesuai urutan nomor unit kandang yang telah
dib%i penomoran dan begitu selanjutnya.

A" Penempatan DOC ke dalam unit kandang dilakukan dengan cara

:Jaquuns ueyngaAusw uep uewnjuesusw edue) 1ul Sin) eAIRY Yyninjes neje

mergasukkan DOC satu per satu ke dalam unit kandang diawali dari DOC yang
terdaoat pada kotak kardus dengan bobot badan terendah sampai tertinggi.
Peqéfnpatan DOC ke dalam unit kandang dimulai dari unit kandang nomor 1
sampai 20, kemudian dari unit kandang nomor 20 sampai 1 dan seterusnya.

Sar‘r%ai semua DOC yang ada di dalam kotak kardus habis.

=

=
3.5.5, Pemberian Ransum dan Air Minum

<

& Pemberian pakan dan minum pada ayam dilakukan pada jam 08:00 WIB

samE:ai jam 17:00 WIB setelah itu diberi minum air biasa. Kebutuhan pakan
+¥)
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broi&(gr diberikan berdasarkan periode umur pemeliharaan yang mengacu pada

!D
=

ostandar pemberian ransum broiler. Pemberian pakan pada saat penelitian
gc‘dllak‘ukan sebanyak 2 kali sehari, yaitu pada jam 08.00 WIB dan 16.00 WIB. Sisa
apak@g\ dan air minum ditimbang dan diukur pada pagi hari. Agar air minum tetap
é_higi%’nis maka wadah air minum dicuci dan diganti dengan air yang baru setiap

gharig

ue

Q@ 3.6.?arameter yang di Amati
L= Bobot gizard
‘C” Bobot di lakukan dengan mengunakan timbangan di gital di bobot badan

Buepun-

2 akhir.

% Bobot hati

g Bobot di lakukan dengan memgunakan timbangan di gital di bobot badan
akhir.

3. Bobot usus halus
Presentase bobot di lakukan dengan memgunakan timbangan di gital di
bobot badan akhir.

4. Bobot usus besar
Presentase bobot di lakukan dengan memgunakan timbangan di gital di
bobot badan akhir.

17
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V. PENUTUP
Pemberian daun miana Coleus atropurpureus,L dalam ransum basal ayam

Saran
o Perlu adanya penelitian lanjutan dengan proses pengolahan dan pemanfaatan

c
<
=
o
=
‘D
<
¥
O_

© Hak

'—0

encernaan ayam ras pedaging ditinjau dari bobot gizzard, Hati, usus halus dan

pta State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

susbesar
Z
»
=
wn
L

.ras $edaging sampai 2% tidak dapat memperbaiki dengan baik bobot organ
dariﬂpung miana sehingga lebih terlihat efektivitasnya apabila diberikan terhadap

QO
ternak unggas.

5.2

8 3
U\/I Hak Cipta U.::n::m_ Undang-Undang

..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscariay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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(P>0,05) dan tidak perlu dilakukan uji lanjut
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Ketzhs = F hit < F tabel berarti perlakuan menunjukkan tidak pengaruh nyata
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Ketuns

= F hit < F tabel berarti perlakuan menunjukkan tidak pengaruh nyata
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(P>0,05) dan tidak perlu dilakukan uji lanjut
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



36

=
(5]
2
@]
(@]
c
g
= )
>
& R
S L0
(D] e
o S
0 L < 1 v (B |9 |®™
< 0 ~ N~ [© |o |19 o
o < |O S < |[< |4 |o =
= o p
(] A
> —
A o~ N
o LO L0 ﬁ/ +
o ® In @ & 8 ™ o |o - = 0
o= © © o o i ¥ S
wn © o] . Nt
= I N~ : +
B | S 0O |4 | o :
= |3 0 0 w ¥ |3 |8 e N e
oz |= " o < 4 Lo -l
O |a o - )
4 o ~ o0 +
e 0w |o | 73 - o~ ™
Iz w o o o |2 |8 |2 = ST o) s
- — N -
8 E S |l m & = |¥ o |© IR a0~ 0| o
2 S 233 3" . 8% STz g
3 Te)
= = = 2 o ! <o+ n 25 A
0 S o |m |m I 0 s ~ o 9 X o
= O ™ fo'e] o I + (o] o™ | —~ ) I o
T o L W ol S S o = . 9 9 ) ® = R 9
g5 g s 5 2 & = v 2 2R ey 8 E 5028
H - ) !
- 2 s o > B 2 § 4 ARRNES s = "
¥ 2 e Nonun I I e
s c |9 N . = o I
- 3+ o]
e . O, P — . . . . . .
%WI ak cigtaimilik UIN SuskgR|&u |3 State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
+— +—
> 5 |8 |2 | ¥ K < <
— e wn LL = — —_

O

ﬂ\/l k Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u_:;w . Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
$Umf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
IA_\_D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

gl
Pal

UIN SUSKA RIAU



37

[qe1
+—
(]
>
[
e
>
-
3+
o =X
S |&@ &
d — <t o
o XX
[5+]
=~ S
LL +
(o]
0/0 o m..l
Lo ™ X .2,
X C
> @©
25
(@] C -
c 55
(@)) >
..W Lo mn
< o EC
L cS
53
o o & |¥3
g S = B [T 5
S © o < 8%
N o — L
o £ 2
S - |8
1_. <t o (o)) em
o Y N O ™M |a.=
I 92! - S <4 ™~ |=E
@ ol I - L C
Lo ({o] Lo ol (@)] O @©
(9] o (9] S| N o ..n.Md
({e] (@) O o = (o)) m ~
al _, ™ <t o O D \n oo, rail=) el S L O
XY ; N © Y| c NI = sS4 9 > o) n o v &
Sl = o o o |\ o o IS 5 ¥ 4 49 |20
I I noon I I I I 24 = A
m F(
= S 1
_Dl.@Imx cipta milig UIN Suskg@Riau D 5 Staté Is _&z:ﬂﬁim\ rsity of Sultan Syarif Kasim Riau
— = G o S |=
X Y I — g & 2 |¥

U\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

f nw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ c.Um:@czumszamxﬂ:ch@.xm:xmum:::@m:ﬁ:@imbmﬂc_zmcmxmm.mc.

unsuscariay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

38

4. Bobot usus besar

2. Bobot Gizard

Daftar Lampiran

Bobob usus halus
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